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ABSTRAK

Perubahan tata guna lahan di kawasan npanan sungai menyebabkan frekuens
banjir semakain tinggl saal musim hujan dan kekenngan di musim kemarau
karena kurangnya air vang tennfiltrasioleh karema itu faktor vang dapat
menngkatkan infiltrasi pada daerah npanan adalah adanva vegetasi pada lahan
Salah satu contoh lahan yang pengpunaannya didominasi oleh tanaman lerentn
vaitu menggunakan lanaman rumpuat gajah mim, Tujuan dan penelifian i yaitu
untuk menganalisis pengaruh jarak tanam mumpuot gajah mini tethadap laju
infiltrasi, dan Menganalisis variasi jarak tanam efektt terhadap laju infiltras.
Penehitian ins merupakan jenis penchitan ckspenmental dengan menggunakan
model rainfall simulator. Dalam penchitian i menpgunakan sampel tanah dan
lokast Sungai Pappa Kabupaten Takalar, demgan jenis tanah lempung, seria
menggunakan dua mtensitas curah hujan yairu I dan Je denpan kemiringan lahan
10" dan vanasi jarak tanpa vegetass, jarak S0x50 m, 50x80 cm dan 50x100 em.
Hasil penelinan menunjukan lapn infiliras: vang efeknf dengan berbagai varnasi
vegetasi jarak tanaman. '

Kata kuna : Rumput gagah mim, vanas jarak tanam.

ABSTRACK

Changes in land use in pver riparion areas canse e frequency of flooding 1o be
higher during Ve rainy season ard drought in the dry scason_due to lack of
mfiltrated water. Thercfore, the factor that can mcreave mfileraizon e riparian
areas 15 the presence of vegetation on e limd. Che exampile of kind whose use is
dominated hy certam plrnis is using G mini clephant grass plant. The purpose of
this study was o anabze the cifect of mumt clephiant grass spacing on the
infiliration rofe, ond o aralyse e variation Jf the efective spacing on the
mfiltration rate. This rescarch is an expenmental research wsing a ranfall
simulator model fn this study wsing soil sampies jrom locations Tokalar Pappa
River, with the nype of clav. as well as ustig two ramfall miensuy that 1. and 155
with 10 stope and distance vanation withour vegetation. o distance of 30350 m,
k0 o and i) cm . The results showed an effective infiltration rate with
various variations of plant spacmg,

Keywords | Napier Grass, variation of plant spacing
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk vang sangat pesat akan benmplikas: terhadap
peningkatan kebutuhan ruang untuk mewadah kegatannya. Salah satunya adalah
pemanfaatan npanan sungal sebagal pemukiman warga pertanian dan industn
vang menyebabkan penurunan kuantiias dan kualitas riparian sungai dan sungal
itu sendin,

Perubahan tata guna lahan di kawasan npanan sungai menyebabkan
frekvens: banjir semakain bogpl saad musim bujan dan kekenngan di musim
kemarav karena kurangnya air yang terinfiltrasi. Vepetass atau tumbuhan yang
berada di sekitar ares badan ar dan daratan di sekitamya (poggiran sungar),
dinamakan vegetasi n:panm Dengan adanya vepetasi di suate chosistcm mampu
memben dampak positil Lagi keseunbangan chosistem fersebul. Peran vegetasi
nparian dalam ekosistem antara lain sobagai peagontrol erosi, mencegah
tefjadinya banjir. menyerap zal pencemar yang terbaws aw serta memperbaiki
kualitas air sungai dan tanah dv sekitar sungai (Rachmawati dan Retramingdyah
2014)

Funpsi dan manfaar vegetasi npanan vang sangal penting tersebut perlu
dipertahankan dengan melakukan upaya konservasi riparian menggunakan metode
konsevasi vegetatif vaitu dengan penanaman tanaman penutup tanah, Tanaman

penutup tanahh mempunyal peranan yaiu menahan atau mengurangi daya perusak




butir-butir hwjan vang jatuh dan aliran air diatas permukaan tanah, memben
perlindungan lerhadap tanah dan proses penghancuran agregal oleh hujan dan
aliran permukaan, dengan detmkian dapat membatasi kekuatan merusak dan hujan
dan aliran permukaan,

Napier grass salah satu jenis vepetasi vang dapat dimanfaatkan untuk
penutupan laban khususnya daerah nipanan sungai. Napier (irasy merupakan
tanaman tropis, rumput i tumbuh tingei da membentuk rumpun besar sepert
bambu. Rumput im sclain digunakan uniuk pakan tesnak dan bahan pembuatan
kertas, juga bisa dimanfaatkan nutuk pencegah eros: depgan metode ekohidraulik.
Pertumbuhan rumput ini sangat ceput dan 1olerans 1echadap Jingkungan sangat
nnggr serta memilixy kem@npuan memperbaikt  sumber fangkapan ar yang
efeknf sehingga sesual untuk tanaman pelindung tebing sunga,

Berdasarkan pemaparan & atas pencliti  berimsiatl’ sntuk  menehn
besarnya laju infiltrast pada vepetasi napier ymass dengan  judul penclitian
“Pengaruh Jarak Tanam Rumput Gaojak Mini Terhadap Laju Infiltrasi Pada

Riparian Sungai Pappa Kabupaten Takalar"”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebul rumusan masalah adalah -

|. Bagaimana pengaruh jarak tanam rumput gajah mini terhadap laju infiltrasi di

Riparian Sunga Pappa ?

e

Bagaunana jarak tanam yang efektsf terhadap laju infiltras: ?



C. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan dari peaclitian i adalab -
1. Menganalisis pengaruh jarak tanam rumput gajah mini terhadap
laju infiltrasi.

2 Menganahisis vanasi jarak tanam efekuf terhadap laju infiliras

D. Manfaat Penelitian
Melalm penehitan 1m penulis berharap bisa memberikan konmbus: untuk
perbaikan dacrah sungai dengan vepetasi schmjga bisa meningkatkan laju

infiltrasi dan meningkatkan kualitas dan kuantias sumber daya air

E. Batasan Masalsh
Mengingal adanya keterbatasan dana dan waktu penelitian, inaka diperlukan

batasan permasalahan dalam penulisan it adalah sebagar berikut:
|. Penelitian ini difakukan di Laboratorium Tekmk Sipil Universias

Muhammadiyah Makassar

Fad

Penclitian i dilakukan dengan menggunakan alat model simulasi hujan

{Rainfall Simulator)

3. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah dari Sungai
Pappa Kab. Takalar

4. Penelitian im meageunakan rumput gajah mini { Napier Girass).

5. Penclitian imi dilakukan dengan perbandingan jarak tanam dengan perhitungan

laju infiltrast.

6. Pada penelitian ini menggunakan keminngan lahan 10°




F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN : Merupakan bagian awal dan pembahasan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, wjuan penelinan, manfaat penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan

BAB [ TINJAUAN PUSTAKA - Dalam bab im menguraikan lentang
Riparian sungai, infiltrasi, air limpasan permukaan dan vegetasi napier grass

BAB HI METODL PENELITIAN © Dalan bab ini menguraikan tentang
lingkup penelitian, waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan penelitian, thapan
penelitian, dan bagan alur peselitian.

BAB 1V HASIL DAN PEMIBAHASAN - Bab ini berisi hastl penglitian
tentang pengaruh jamk tanan napser grass terhadap lam nfiltrasi dikawasan
Mparian sungai

BAR V PENUTUF : Kesimpulan dan saran vang mencangkup dan

keselurahan 1s1 penubisan yang diperaleh dan disertal saran-saran.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Riparian
| . Pengertian riparian

Zona npanan merupakan wilayah peraliban antara sunga dengan daratan,
Wilayah i memiliki karakter vang khas, karena perpaduan lingkngan perairan
dan daratan, Zona riparian berstfat penting dalam ekologi, pengelolaan lingkugan
dan rekayasa sipil; terulama karesa perannya dalam komservasi tanah,
kcanckaragaman hayah yang dkandungnya, scde  pengarubnys  terhadap

ekosisiern perairan.

i
Upland i it e
| Riparian: g
f i Littoral

Gambar 1. Batasan zona riparian

Secara umum ekosistem ripanian adalah daratan yang berada di dekat sunga
atau badan air lainnya vang secara periodik dipengaruhi oleh banpir. Ripana dapat
berupa lembah aluvial yang besar dengan lebar puluhan kilometer di daerah
basah atan vegetasi tepian sungai. (Mitsch dan Gosselink 1993 dalam Ratna

Siahaan 2012)




Zona ripanan menjadi biofilter alami vang penting, melindung lingkungan
akuatik dari sedimentasi berlebihan, hmpasan permukaan dan erosi. Zona nparian
mungkin alami atau direkayasa untuk stabihitas atau restorasi tanah. Zena riparian
menjadi tempat berhindung dan makanan untuk banvak hewan har air dan naungan
yang membatasi perubahan subu sungm. Ketika zona npanan rwsak karena
konstruksi, pertanian, atau restorasi biolows hal yang dapat dilakukan, biasanya
dengan campur tangan wmanusia dalam pengendaban erost dan penanaman
kembali.

Banyak penehtian yang menunjukkan bahwa zona ini berperan penting dalam
menjaga kualitas air vang masuk ke sungai, bak dart limpasan air permukaan
maupun dari aliran aiw bawah tanah,

2. Fungsi zona niparian

Zona riparian mem ik fungsi yang sangal vilal bagi sungai. Zona ﬁpm‘i:m
emiliki empat t‘mgq utama vaity mengendahkan kualitas awr, mehindung: habitat
sungai, memberikan navngan dan sappah organik, konservast alami dan sebaga
tempat rckreasi. (IFAQ 1998 dutam ratna stahaan 20125 Zona npanan memiliki
milai ekonomi baik lengsung maupun Bdak langsung yaitu sumber kayu,
mencegah banjir, mengsi kembah lapisan akuifer, sumber air permukaan dan
produktivitas perikanan. Nilai social yang dimiliki zona ripatian yaitu tempat
rekreasi, penehinan, pendidikan dan esteuka’keindahan (Malanson 1995 dalam
Ratna Siahaan. 2012)

Zona ripanan juga berfungsi meredam energi aliran ar. Kelok hiku aliran

sungai, vepetasi dan perakaran tumbuhan di wilavah ini mampu meredam energ




pukulan arus sungai, sehingga mengurangs eros) dan kerusakan badan sunga
akibat banpir. Ketika banjir besar, wilayah npanan dapat mencegah kerusakan
yang lebih luas di bagian luar sungat, meskipun wilayah tersebut dapat menjads
rusak.

Zona npanan merupakan daerah konservasi  khusus yang perlu
dipertahankan vegetasi ashnya. Upaya restorasi vegetasi ripanan di berbapai
negara khususnva negara-negara mamp telah banvak dilakukan mengingat
pentingnyva fungsi dan manfaat vegetasi nparian.

3 Pembagian Zona Ripanan

Gambar 2. Skema Zona Ripanan.

a  Avrea low flow channe! adalah svatu dacrah yang selalu tergenang air. Pada
area ini terletak pada dasar sungai dan akan selalu tergenang meskipun di
musim kemarau. Aliran ini memiliki debit yang keal ketika musi kemarau,
aliran i juga akan melewati arca fow flow channe! sehingga selalu

fergenang air.




b. Area domwmant channel adalah suatu arca vang lebih lebar dibandingkan
dengan arca low flow channel sehingga tdak akan tergenang air jika musim
kemarau. Arca ini juga tergenang air ketika musim hujan atau ketika debit air
sunga normal.

¢. Area floodplam adalah area vang akan tergenang air kettka banjir sehingga
frekuensi tergenang air sangat kecil jika dibandingkan 2 area di atas, Debit ur
dapat meningkat karena disebabkan oleh cursh hujan yang tingg) schingga
jumlah air vang masuk ke sungai mengalami peagingkatan,  Dominant
channel tidak mampu lap menampung debit air yang unge sehingga air
meluap dan emuggeanpi daratan bangir

d. Area floodway adalah arca vang dapat tergenang air ketika banpir sehimgga
area tersebut dopat dikatakan bagian dan wrea foodpfain, flodway lebih
besar dibandingkan dengan dominan channel, disebabkan tungsi floodway
schapai area untuk mengalirkan air ketika banjir.

¢. Area river lerrace adalah area bekas aree floodplahy yang sudah ndak
tergenang air ketika banjit, air akan menggerus dasar sungal sehinpea sungai
semakin dalam. Hal ini mengakibatkan perubahan zona riparian disebabkan
daerah tergenang .

Secara kualitatif, intensitas curah hwan disebut juga derajat curah hujan,

sebagimana diperlihatkan dalam tabel | (Suripin, 2004).




B. Intensitas Hujan
a.  Analisa Frekuensi Dan Curah Hujan Rencana

Dalam penentuan distnbust frekuensi ada persyaratan yang perlu
dipenul, yaitu mengenal nila parameter—parameter stanstiknya. Parameter
{ersebut antara lain koefisien vanasi, koefisicn asimetrt {skewwess) dan
koefisien kurtosis. Analisa frekuensi harus dilakukan secara bertahap dan
sesum dengan urutan kerja vang telah ada karena hasit dan masmg-masing
perhitungan tergantung dan saling mempengaruhi terhadap hasil pechitungan
sebelumnya. Benkut adalab penerapan langkan—angkah analisis frekuensi

setelah persiapan datu dilakukan [Soewarno, | 995).

1 Nilai cata-rata (Xr) - Nilai rata-raca 1 Xy - 22 ()

(Xi—=Xr] ¢
;- [

S — Standar devias:

Diengan

X~ curah hujan rancangan pada periode ferlentu
Xr=curah hujan haran maksimum rata-rata n = jumlah data

3. Koefisien Skewness (Cs), vaity

n ¥iXi=Mr)

Cs= in=1)(n=2)5d"

(3
Dengan

C, = koefisie asimetri/skewness

4. Koefisien Kurtosis (Ck), vaitu -



0

o n'EXi=%n*
Ck = (a=1)(n-2)(n-1)5d" “

Dengan :
Cy = koefisien kurosis
5. Koefisien Vanasi (Cv), 3;aitu-:

cv-32 (5)

i N
/™

3. Koefisien Skewness (Cs) !

n Filog Xi-Xrj '
Cs = e @

Dengan
C, = koefisic asimetri/skewness



4. Koefisien Kurtosis (Ck) :

a'Y(Log Xi=Xr)*
(n=1)(n~2)(n-12)5d"

Dengan :
C}, = koefisien kurosis
5. Koefisien Variasi (Cv) :

\mfun,ﬂg/

..ll' ..f'l"'

Log Normal =

Gumbel C:=CJ2+3C:

CL=CX 6CE+ISCH + 16C,2 + 3
Log Pearson 111 Co= 1,1396

Ci. = 5.4002

Selan dar mila & atas

(9

11
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Analisa jenis distribusi Berdasarkan hasil uji parameter statististik, jenis
distribusi yang dapat dipunakan yaitu distribusi Log Pearson III. Metode
perhitungan Log Pearson LI digunakan untuk menganalisa curah hujan rencana.
Berikut langkah-langkah perhitungan curah hujan dengn metode log Pearseon tipe




Tabel 2. Nila G distribusi

Log Pearseon tpe 11l berdasarkan nilai koefisien

kepencengan (Cy)
Koef Kemencenpan Perinde [Hang { Tahun)
(CS) 2 5 10 > 50 100 200 | 1000
(1) (2) G | @ | 65 () (M | ® [ 9
3.0 .0.396 | 0,420 | 1,180 | 2,278 | 3,152 | 4,051 | 4,970 | 7,250
25 0,360 | 0,518 | 1,250 | 2,262 | 3,048 | 3,845 | 4,652 | 6,600
2.2 -0,330 | 0,574 | 1,284 | 2,240 | 2,970 | 3,705 | 4,444 | 5,200
2,0 S0307 | 0,609 | 1,302 | 2,219 | 2912 | 3,605 | 4,298 | 5910
18 "0,282 | 0,643 | 1,318 | 2,193 | 2,848 | 3,499 | 4,147 | 5,660 |
1,6 0,254 0,625 | 1329 | 2163 2780 | 2,388 | 3,390 | 5390
14 0,235 | 0705 | 1337 | 2,128 | 2706 | 3,271 | 3,828 | 5,110
1.2 -0,195 | 0,732 | 1,340 | 2087 | 2626 | 3,149 | 3,661 | 4,820
10 0,164 | 058 | 1,340 | 2,043 | 2542 | 3.022 | 3,089 | 4,540 |
09 _o1ag | 0,769 | 1338 [20ie | 2898 | 2957 | 3,401 | 4,395
¥ R 0132 los0 | 1,326 [ 1998 | 2455 | 2mee1 | 3,312 | 4250
0,7 0,116 | 0790 | 1333 | 1,967 | 2407 | 2824 | 3223 | 4.105
0,6 0,099 | 0,800 § 1,278 | 1,939 | 2358 | 2755 | 3,132 | 3,960
0.5 0,083 | 0808 | 1,323 | 1910 | 2311 | 2.696 | 3,041 | 3,815
0.4 0066 | 0816 | 1,317 | 1880 | 2261 | 2,815 | 2,949 | 3670
12 12} ) 14) (‘j i6) (7) (8) 9
0.3 -0050 | 0824 | 1,309 | 1843 | 2211 | 2544 | 2,856 | 3,525
0,2 S0023 | 0,830 | 1,391 | 1818 { 2159 | 2477 | 2.763 | 3,330
0.1 -0017 |om36 | 1,200 | 1oms | 2107 | 2400 | 2670 | 2.235
0.0 0,000 | 0842 | 1282 | 1,751 | 2054 | 2326 | 2576 | 3.050
o1 Boi7 | 083 | 1,270 | 1,726 | 2000 | 2252 | 2.482 | 2,950
0.2 0,035 | OBs0 | 128 | 1,680 | 1945 | 2,178 | 2,388 | 2,810 |
03 0050 | 0853 | 1,245 | 1,643 | 1890 [ 2104 | 2,204 | 2.675
0.4 0066 | 055 {1,031 | 1,606 | 1824 | 2,009 | 2,201 | 2,540
- 0.5 0,083 | 0,856 | 1,216 } 1567 | L77T | 1,955 | 2,108 | 2,400
.06 0099 | 08s7 | 1,200 | 1,528 | 1,720 | 1,880 | 2,016 | 2.275
0.7 0,116 | 0,857 | L1683 | 1488 | 1663 | 1,806 | 1,926 | 2,150
08 0,132 | 0,856 | 1.166 | 1,848 | 1.606 | 1,733 | 1,837 | 2,035
0o 0,048 | 0854 | 1,147 | 1407 | 1549 | 1,660 | 1,749 | 1,910
1,0 0,164 | 0,852 | 1,128 | 1,366 | 1,492 | 1,588 | 1,664 | 1,800 |
1.2 0,095 | 0,844 | 1,086 | 1,282 | 1,379 | 1,449 | 1,501 | 1,625
14 0,225 |o0832 f 1041 | 1,398 | 1,270 | 1318 | 1,35t | 1465
16 0,254 | 0,817 | 0,995 | 1,116 | L166 | 1,197 | 1,216 | 1.280
18 0,282 | 0,799 | 0,945 | 1,095 | 1069 | 1,087 | 1,007 | 1,130
-2.0 0,307 | 0,777 | 0,895 | 0,056 | 0980 ] 0990 | 0,095 | 1,000
22,2 0,330 | 0,752 | 0,844 | 0,888 | 0,9000 | 0,965 | 0,907 | 0,910
-25 0,380 | 0,711 | 0,771 | 0,793 | ©,798 | 0,799 | 0,800 | 0,802
3,0 0,396 | 0,636 | 0,666 | 0,666 | 0,666 | 0,667 | 0,667 | 0,668
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Menurut Bambang Triatmodjo, (2008) bahwa intensitas hujan adalah jumlah
curah hujan dalam satuan waktu, vang biasanva dinyatakan dalam mm/jam,
mm/han, mm/bulan dan sebapainya, yang kemudian disebut hujan jam-jaman,
hujan hanan, hujan mingguan, hujan bulanan dan sebaganinya. Huwjan jangka
pendek dinyatakan dalam intensitas per jam vang disebut intensitas curah hujan
(mm/jam). Besamya mmtensitas curah hujan itn berbeda-beda vang disebabkan oleh
lamanva.

Secara kualitatif, intensitas curah bujan disebul juga derajat cursh hujan,
sebagimana diperlihatkan dalam tabel | (Sunpin, 2004,

Tabel 3. Derajat Curah Hujan Dan Inicasitas Curah Hujan

Derayar hujan Iniensitas Kondisi
curah hujan
(munjani)
Hugan sangal < 1,20 ‘Tanah agak basah atau
lemah cdibasahi sedikit.

Hujan lemah 120~ 3.00 Tanah menjadi hasah
semuanya, letapi suli
membuat puddel

| lujan normal 3.00-180 Dapat ditbwuat pudde] dan
bunyi curah hujan

Hujan deras 180 -0600 Aartergenang di seluruh
pernukaan mnah dan bunv
keras hupan kedengaran dari
genangan. !

Hujan sangat =600 Hujan seperti ditumpahkan,

deras saluran dan drainase meluap

Sumber © Surgpin, (206014)
Intensitas hujan yang didapat pada alal simulasi hujan dapat diperoleh dengan
persamaan berikut im,

1=VIA = t) ( 14)




Keterangan -

| = Intensitas Hujan (mm/jam)
V = Volume air yang tertampung (mm3 )
A = Luas daerah tangkapan hujan {mm?}

I — waktu (jam)

b. Intensitas Curah Hujan
Intensitas curah hujan merupakan fungsi dan besarmya curah hujan yang
tenjadi dan berbanding terbahik dengan wakw kcjadiannya. Artinya besamya
curah hupan yang teriadi akan  scmakin linged intensitasnya bila terjadi pada
penode waktn yacy semakm singkat, demikian pula sebaliknva atan dapat
disajikan dalam bentuk persamaan sebagai benikut (Sosrodarsono dan [akeda,
1977).
b-R (15)
dimana
I = intensitas curah hujan (minam)
R — presipitasi / jumlah curah bajan (mm }
t = periode waktu (menit)
Besamva intensitas curah hugan ity berbeda-beda vang disebabkan oleh
lamanya curah hujan atau frekuensi kejdiannya Beberapa rumus intensitas curah
hujan yang dihubungkan dengan hal-hal im, telah disusun sebagal rumus-rumus

ckspenimentil. Satu diantaranva digunakan di Jepang vang lebih dikenal dengan
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rumus Mononobe dan merupakan rumus intensitas curah hujan untuk curah hujan
jangka pendek (Sosrodarsono dan Takeda, 1977) adalah sebagai berikut:

p=2n (227 (16)

imana;

| = intensitas curah hujan (mm/jam)

{ = lamanya curah hujan (jam)

Gambar 3. Siklus Hidrolog
(Sumber : Bambang Triatmodjo 2006)
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Aiar adalah sumber dava yang sangat penting bag kehidupan makhluk
hidup. Keberadaan air sangat terkail dengan adamva siklus hidrologi. Infiltrasi
merupakan bagian dari siklus hidrologl. Infiltrast yang tergangpu pada suatu
kawasan akan mempengaruhi siklus hidrologi yang ada dan membuat kesethangan
ala tidak ferpenuhi. Air hujan vang jatuh ke permukaan burmi sebagian akan
tersimpan atau tertinggal di permukaan daun, atau batang tanaman dan sebagian
lagi akan sampar di permukaan tanah. Banyaknya air yang terserap oleh 1anah
sanpat ditentukan olch kecepatan infiltrasi, mtensitas dan lamanya hujan serta
kedalaman lapisan tanah yvang mampu menvimpan ar (Abhmad Fauzan, Rush
HAR).

Infiltrasi adalah aliran are kedalam tanzh melalui permukaan tanah ity sendiri
D dalam rangh, @ir mengalir kearah pinggir, scbagai alican perantara menuju mata
ar, danau, dan sungai atau secara vertical vang dikenal dengan penyanngan
menuju air tanah. Infiltrasi berkaitan erat dengan perkolasi vau peristiwa
bergeraknya air ke bawah dalam profil 1anah,

S Hano (1993) mengilustrasikan keterkailan andara infiltrasi dengan
perkolasi dengan sketsa Gambar 4. Pada Gambar 4.2 formasi tanah lapisan atas
mempunyail laju infiltrasi keal tapr lapisan bawah mempunva: laju perkolas:
ting, sebaliknya pada gambar 4.b. lapisan atas dengan laju infiltrasi tingg

sedangkan laju perkolasi pada lapisan bawah rendah.
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¥ i

=

CGambar 4. Skema mhiliras: dan perkolas pada dua lapisan tanah
{sumber: SpHardo 1993)
Laju infiltrasi aktual adalah laju air berpeneiarasi ke permukaan tanah pada
seiiap waktu dengan  goaya-pava  kombinasi  gravitasi, wviskositas  dan

kapilantas Lagju maksimum presipitasi dapat discrap olch fanah pada kondisi
tertentu disebut kapasitas infiltrasy (ErsinSevhan, 1997)

Kapastas Infitras I;

Wila K

Gambar 5, Kurva Kapasitas Infiltrasi
(sumbes © Arsyad, 2010)

Dan gambar diatas menunjukkan baliwa pada penuranan air awal, cenderung
lebih cepat karena pada kondisi awal 1anah belum jenuh air, sedangkan semakin
mendekan infiltrasi konstan penurunannya semakin lambat bahkan konstan karena
tanal sudali jenuh ais

Laju infiltrasi memiliki peranan vang sangal penting dalam kehidupan sehani-
han. Karena mfiltrasi udak hanya memngkatkan jumlah anr yang tersimpan di

dalam tanah, tetapi juga dapat mengurangi lerjadinya banjir. Infiltrasi merupakan
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sebuah proses kunci karena menentukan berapa banyak bagian dan curah hujan
masuk ke dalam tanah dan berapa banyak yang menjadi aliran permukaan.
Meningkatnya nilar faju infiltrasi akan bermanfaat untuk meresapkan air hujan/
run off kedalam tanah berguna untuk cadanpan air tanah pada musim kemarau.

Pada tala puna lahan yang berbeda akan dijumpai jenis vegetasi dan tingkat
pengolahan lahan vang berbeda Dimana kedua hal terscbut juga akan
menyebabkan terjadinya laju infiltrasi yapg berbeda, Laju nfiltrast vang tinggi
tidak hanya dapt meningkatkan jumlah aw yang terampan dalam tanah untuk
pertumbuhan tanaman, tetapt Juga mengurangl baayr dan erost yang diakibatkan
oleh rvn off (Hakun. 1980 dalam S0 Sarminab dan Indirwan, 2017)

Dengan adanya proses infilirasi, maka kcbutuhan vegetasi terhadap air
termasuk transpirasi, menvediakan air unfuk evaporas, mengisi kembali reservoir
tanah dan menyediakan aliran sungm pada saat musim kemarau akan dapat
terpenuhi, selam ilu manlaal dari infilivasi adalah dapal mengurang terjadinva
erosi tanah dan mengurangi tegadinva basjir (Seyhan, (990 dalam Anf
Sudarmanto, dkk. 2014},

Terdapat dua parameter penting berkaiian dengan infiltrass yaitu laju mfiltras
dan kapasitas wnfiltrasi. Lap mfiltrasi berkaitan dengan banyaknya air per satuan
waktu yang masuk melalui permukaan tanah, Sedangkan kapasitas nfiltrasi
adalah laju maksimum air dapat maksuk ke dalam tanah pada suatu saat (Arsyad
1989}

Lebih lanjut dijelaskan. kapasitas infiltrasi tanah pada saat permulaan hujan

adalah terbesar, kemudian berkurang dengan semakin lamanya hujan, sehingga
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mencapal nilai minimum yang konstan, Aliran permukaan baru terjadi setelah
beberapa saat hujan berlangsung, yaitu ketika laju hujan menjadi lebh tingg dan
laju infiltrasi. Sclama hujan berlangsung laju aliran permukaan memngkat dengan
semakm berkurangnya laju infiltrasi. Laju aliran permukaan pada aklimya akan

mencapai nilai maksimum vang konstan

Gambar € Hubungan antars infiltcast dengan aliran
dengan alian permukaan dan curah hujan (sumber. Arsyad 1989)

1. Faktor-faktor Yang Mempeagaruhi Infiliras
Faktor-faktor yang mempengaruhi infiltrasi schagai benku ;

a. Presipitas

Curah hujan dapat mempengaruhy infiltrasi dengan berbagai cara. Jumlah,
jenis, dan durasi presipitasi semuanya berdampak. Curah hujan menyebabkan laju
infiltras: lebih cepat danpada kejadian hujan lamnya, seperti salju atau hujan es.
Dan sem jumlah. semakin bapyak curah hujan vang terjadi maka akan semakin
banyak infiltrasi yang terjadi hingpa tanah mencapai titik jeouh, dimana pada titik
tersebut kapasitas infiltras: tercapa.

b. Karaktenistik Tanah

|
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Porositas tanah sangat penting dalam menentukan kapasitas infiltrasi.
Tanah yang memiliki ukuran pori yang lebih kecil seperti lempung memiliki
kapasitas infiltrasi yang lebih rendah dan laju infiltrasi vang lebith lambat
dibandingkan dengan tanah yang memiliki ukuran pon yang besar seperti pasir.
Satu pengecualian untuk aturan ini adalah ketika tanah liat hadir dalam kondisi

kering. Dalam hal i, tanah dapal mengalami retakan besar vang menyebabkan

¢. Bahan Organik Tanah

Bahan orgamk tanah (lerasuktumbuhan dan  hewan) semuanya
menigngkatkankapasitas infiltrasi. Vegetas mengandung akar yang meluas ke
dalam tansh yang menciptakan retakan dan retakan di tanah, memungkinkan

infiltrasi lebih cepat dan memngkatkan kapasitas. Vegetasi juga dapat mengurangi
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pemadatan permukaan tanah dan meungkinkan peningkatan infiltrasi. Jika ndak
ada vegetasi, laju mfiltrasi bisa sangat rendah, vang dapat menyebabkan limpasan
berlebthan dan peningkatan ntngkat erosi. Sama halnya dengan tumbuhan, hewan
vang menggah didalam tanah juga membuat retakan pada struktur tanah.
d. Tutupan Lahan

Jika tanah tertutup oleh permukaan vanp tidak dapat ditembus, sperti
perkerasan jalan, nfiltrasi hdak dapat terjady karena air idak dapat menyusup
melalui permukaan yang tidak dapat ditembus. Hubungan ini juga menyebabkan
peningkatan limpasan, Daerabh vang kedap air sening koli memiliki saluran ar
hujan yang mengalir langsung ke badan air, yang berarti tidak werjadi infiltrasi
e Lereng

Ketika keminngan ranah lebih tUnpgn, hmpasan teradi lebih mudah yang
menyebabkan tingkar ifiliras) kebih rendah.

Menurut (Muhdi) salah satu factor dominan wntuk klasifikasi lapangan
kehutanan adalali kewinnpan lapangan, yang dibedakan atas kelas-kelas
keminngan lapangan.

Tabel 4 kelas-kelas keminngan lapaugan yang berlaku di Indonesia

Kelas | Kemirngan|  keterangan
1 -8 Datar
2 Aug- |5 _anda
3 15-235 Sedang
4 25-40 Cusam
5 = 44) Sangat Curam

Sumber - Muhd; 2001
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f. Kelembapan tanah

Tanah yang jenuh tidak lag: memiliki kemampoan unfuk menampung air
sehingga kapasitas infiltrasi telah tercapai dan lagu infiltrasi udak lagr dapat
dipercepat. Kondisi ini berakibat pada semakin besamya lmpahan permukaan.
Ketika tanah berada pada kondisi setengah jenuh, infiltrast dapat terjadt dengan
laju sedang. Sementara itu, kapasitas mttwas tertingg dapat tercapa kehka tanah

berada pada kondisi tidak yenuh

3. Proses Terjadinya Infilteasi
Ketika air hujan menyentuh permukaan tanah seagian atan seluruh air hujan
tersebut masuk kedalom tmah melalyl pon-pon permukuan tanah, Proses

masuknya air hujan kedalam tanab i disebabkan oleh tankan gaya grafitas dan

kapiler tanah. Laju infiftras) vanp dipenparuln oleh gaya grafitasi dibatasi oleh
besarnya diameter poni-pon tamah. Dibawah pengarub gava grafitasi air hujan
mengalir tepak lumis kedalam tanah melalwm profil tanah. Pada 516 yang lain gaya
kapiler bersifat mengalirkan air tersebut tegak lurus ke atas kebawah dan kcarah
horizontal

Gaya kapiler tanah im bekena nyata pada tanah demgan pon-pon yang
relatif kecil. Pada tanah dengan pori-pon besar gaya ini dapat di abaikan
pengaruhnya, dan air mengalir ke tanah yang lebih dalam oleh pengaruh gaya

grafitasi. Dalam perjalanan terscbut, air juga mengalami perjalanannya tersebut,

air juga mengalanmi penyebaran kearah lateral akibat tarikan gaya kapiler tanah,

terutama ke arah tanah dengan poni-pori yang lebih sempit.

.
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dalam Sn HartoBr, 1993). Ramnfall simulator adalah alat vang dapat dipergunakan

untuk mempelajani parameter hidrologi seperti infiltrasi dan rungfi’  dibawah

pemakaian hujan yang terkontrol (Faiser, 1977 dalam Sn Harto Br, 1993),

Berdasarkan standan untuk intensitas curah hujan pada sebuah simulator hujan
buatan yang ditentukan oleh Departemen PertahananAmerika Senkat (Umited

]
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States Department OF Dilense (DOLD) MIL-STD-810F Method 5064 standard),
maka telah ditentukan standart intensitas curah ligan untuk sebuah simulator pada
beberapa kondist hwan. Dalam penelitan 1m menggunakan standart tersebut,

benkut tammlan standart mtensitas curah hujan pada alat ramfali simulator yang

digunakan dalam penelinan ini.
Tabel 5. Standar Intensitas Curah Hujan Pada Ramfall Simulaor
Rain Condition Rain Full Rate Fow Rates
Mare than ® 13 mm mn More than © 16,8 1. min
Extreme 840 mm hour '
33,1 inche hour

8 mm min-I4 mm min _
High 84 gy hosr-840 mm howr [8.9 9.6.L min-16.8 L min

mchi hour-33 1
“inchi howr

1.7 mpi grin-X win aun
Medium 102 yrn howr—80mm hour 204 L onun-9.6 L. min
4.t inchs aur- 18,9 inchi hour

{07 s wn- 4, 7 mm min
Low 64,2 mrm honr- 102 mm hour 128 L mie-2.04 [ muin
2.5 iy hour-4. 1) ncht howr

0 i min-1.07 mnn niin _
Very Low () mm honr-64.2 mm hour £ min-1,28 L min
) inchi Bovir=2.3 modiv hevur

Sumbher © (hus (2016)

D. Rainfal simulator
Prinsip kera alat rainfall simulator adalah pembual hugan buatan dengan
bermacam-macam intensitas yang sudah ditetapkan dalam percobaan. Huwjan

buatan kemudian menyiram suatu petak tanah dengan luasan tertentu yang




sebanding dengan ukuran dan perangkat alat imi {(Oktarani, 2015). Dalam alat ini
ada faktor yang tidak berpengaruh vaitu faktor evapotranspirasi dan evaporasi

vang kedua hal tersebut disebabkan oleh matahan dan tanaman.

Rainfall simulator didesain  untuk mengalitkan air  dengan  mengontrol
menggunakan parameter volume hugan, intensitas dan durasi bujan. Parameter
vang ditenma kemudian menginmkan sinval untuk memompa air melalui pipa
baja apar dapat disemprotkan melalus nozzle membasahi lapisan di bawahnya

Pengukuran aliran tersambung pada pipa inflow dan oulflow untuk dapat diamati

pada penampung Gutflow (Alsutoh, 2016) Intensitas hiyan yang dudapat pada

panduan alat stmulasi hujan dapat diperoleh dengan persamaan

=l ot mmy ¥ (mm') f
Iniﬂmtas’hujm{ M_) o o T (a7

Kcterangan:

I = intensitas hugan (mmdam)

V — volume tangkr tampungan limpasan dan scdimen (mm3 )

A = luas benda uji (mm)

t =waktu (Jam)
Rumus yang digunakan untuk menghitung intensias curah hupan buatan dengan
simulasi perlutungan intensitas curah hujan rencana mengikuti persamaan yang

diperkenalkan oleh Kusumastuti dkk (1994} dalam Arfian (2012) sebagai benkut:
f=(=)x600 (18)
dimana:

I= intensitas curah hujan (mm/jam)
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V= volume air dalam container {m))
A= luas container {cm?2 )
1 = wakiu (memt)
Jika curah intensitas hujan (1) lebih besar dan kapasitas infiltrasi (f) maka
akan terjadi genangan ¢h atas permukaan tanah. Pada suatu saat genangan air akan
meluap dan lnapan air tersebut ditampung dalam wadah. Dengan mengetahui

intensitas curah hujan (1), volume tampungan dalam wadah dan ungg genangan,

maka akan dapat dihitung kapasitas imfiltrasi (f) (Tratmodjo, 2008).

E. Metode Horton

Mctode Horton mesupakan salah satu model miitmasi yany terkenal dalam
hidrologi. Horton menpatakan baliwa kapasias mfiltrasi berk nrang seiring dengan
bertambahnya waktu hingga mendckati nilai vang konstan Horion berpendapat
bahwa penurunan kapasitas infiltrasi lebih dikontrol oleh faktor yvang beroperasi di
permukaan tanah disbanding dengan proscs aliran didalam tanah.

Kapasitas ialah Kemampuan suate tanzh untuk  melewatkan air dan
permukaan tanah kedalam tanah vertikal inftltrasi vang efektif akan menurunkan
run off, scbaliknya infiltfas yang tidak efekul akan memperbesar terjadinya run
off (arsyad 2016 dalam syantuddin kadir,dkk. 201%). Laj infiltrasi (infiltration
rate) adalah banyaknya air persatuan waktu yvang masuk melalui tanah dinvalakan
dalam mm/jam atau cm/jami. Horton mengaman bahwa laju infilirasi dimula dan

fiy dan berkurang secara cksponensial menjadi
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Model Horton dapat dinyatakan secara matematis mengikuti persamaan
berikut:
J=Je o (o= foje-ki ;1 = 1. dan k = konstan (19)
sisi kanan dan kin di-logaritma normal-kan
n(fi-f) =t (fo - f)~ktine (20)
In (fe = fe) = In(fo - o) —kt (21
kt=In(f; - fo)-In(fo - o} (22)

P <pS MUK,
¥ e\ My,
MNopmmd KAS
S

gwﬂw" S

Sehingga nilai k dan persamaan (25)

K- (% (30)
Keterangan;
1 laju infiltrasi nyata (cmv/h)

Je  laju infiltrasi (etap (co/h)




o laju infiltras) awal (em/h)
e 271828

I waktu

k : konstanta yang menunjukkan laju penguapan laju infiltrasi
m-:gmdimg:isdﬂﬁmmi!hmgaﬁkhubmwﬁtudmgmln

{ft=ffo—fe))

F.  Kerapatan Vegetasi

Vegetasi dalam ckologi adalah istilah uniuk keseluruhan komunitas
tetumbuhan. Vegetasi merupakan bagian mdup vang tersusun dan tetumnbuhan
yang menempati suatu ekosistem, beraneka tipe hutan, kebun, padang rumput, dan
‘tundra merupakan contoh-contoh vegetasi.



Vegetasi secara umum memiliki akar yang kuat untuk dapat bertahan pada
tanah yang basah atau lembek, Hal terscbut menpakibatkan pemadatan tanah oleh
akar. Akar tersebut akan mengikat tanah sehngga menjada lebih kuat dan stabil
Partikel-partikel tanah yang hanyut, akan menempel pada akar vegetasi ripanan.
Akar terscbut kemudian menjadi peranpgkap bag) partikel tanah vang hanyut,
Deposit tanah tersebut kemudian akan dukal oleh akar sehingga turtnditas wir
menurun. Hujan juga dapat menggerus lapisan tanah i permukaan. Aur hujan
vang masuk ke badan ai akan membawa partikel tanah schinpga turbiditas air

meningkat. Akar vegetasi kemudian menahan parckel tanah untuk masuk ke

dalam air sehingga (urbaditas air dapat stlal

Akar vegetasi apanan juga dapat memjadi daerah spawnmg ground,
nursery ground, dan feeding ground bag) bivta perairan, Akar vegetas npanan
mampu meredam energi aliran air sehingga menjadh lebih stabid. Hal fersebut
mengakibatkan akar vepetass riparian scsuai bagi tempat pemijalian, Akar vegetasi
npanan juga membenkan. perhndungan bag biota peraran dan kondisi-kondisi
ekstrim. Sedimen partikel-paitike! yang terkumpul pada vegetasi riparian, menjadi
sumber makanan bag biota-biota perauan.

Vepetasi npanan menjadh habitat bagn banyak hewan dan tumbuhan. Hal
tersebut disebabkan oleh sumber air vang dekat dan berlimpah. Tanah vang kava
bahan orgamk dan basah merupakan habitat vang cocok bagi tumbuhan Hal
tersebut mengakibatkan vegetasi npanan cenderung padat dan nmbun sehingga

dapat mengurang: intensitas cahaya matahan yang masuk ke dalam perairan. Suhu

udara di sekitar menjadi turun sehingga sangat cocok bagi banvak hewan.

_
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Kerapatan adalah jumlah individu suvatu jenis tumbuhan dalam svatu
luasan tertentu, misalnya 100 individwha, Dalam mengukur kerapatan biasanya
muncul suatu masalah schubungan dengan efek tepr (swde effect) dan bentuk
tumbuhan {fife form). Untuk mengukur kerapatan pohon atsu bentuk vepetas:
lamnya vang mempunya batang vang mudah dibedakan antara salu dengan
lainnya umumnya tidak memmbulkan kesukaran yang berarti. (Irwanto,2010)
Kerapatan mutlak vegetasi dapat dihilung dengan menggunakan rumus .

KM =10

Dimana :

KM  — Kerapalan Mutlak
NG = Jumlah Spesies (i)
A = Luas Petak Ukur

G. Vepetasi Napier Grass {Pennisentam Purpureum)

Rumput gajah atau yumput sepier atau bahasa Iminova discbut Penisentrum
Purpureum Schumach ey mofl merupakan rumpul yang dapar tumbuh subur pada
daerah tropis. Rumpul im dapa ditanam di berbaga kondisi kering atau
basah pertanian skala kecil atau skala besar.

Rumput gajah im merupakan rumput abad: vang kuat nmpang yang pendek,
memiliki sistem akar serabut yang kuat dan dalam tinggi batang mencapai 2-3 m
dengan diameter batang dapat mencapa lebith dant 3 om dan terdin dan 20
ruas’buku. Tumbuh berbentuk rumpun dengan lebar rumpun mencapar | meter
Pelapah daun gundul magga berbulu pendek belar daun bergans dengan dasar

vang lebar dan ujungnya runcing. (hacdianta dkk.2019)




Jems varietas dari rumpun gajah ini ada dua,antara lain -
|. Varietas afrika di tandai dengan batang dan daun kecil tumbuh tegak berbunga
dan produksi lebih rendah dan varietas hawa,
2. Vanetas hawa ditandai dengan batang dan daun lebar, pertumbuban rumpun
scdikitmenyamping, produksi lebih tinggi juga berbunga.

Laju pertumbuhan tanaman nunput gajah relalil cepat karena memiliki
respons tingg terhadap tanah yang subuh. Bila dirawat dengan baik dan dilakukan
pemotongan secara berkala maka pertumbuhannya cepat.

Rumput gajah -mim dapar mdup di berbaga tempat, tumbuh membentuk
rumpun dengan perakaran serabut yang kompak dan ferus menghasilkan anakan
apabila di panen secara teratur. Dari sepi pola pertumbuhannya cepat, nmput
gajah mim memiliki Karoktor unik dimana pertwmbuhan daunya lebihmengarah
kesamping. Tinggi tanaman rumput gajalumm lehih rendah satu meter (Gambar
). Rumput pajah mini dapal tumbuh pada ketinggan hingga 2.000 1 dpl dengan
suhu 25-40°C dan curah hujan | 500 mitahun. Rumput im toleran terhadap
kekenngan dan lebih cocok nnnbul pada laban dengan drainase yang baikdan
pada tanah yang subur serta memiliki adaptasi yang luas terhadap tingkai

keasaman (phl) tanah (4,5-8.2),



Tabel 6. Karakterisik Morfologn Ruput Gajah Mini

TS

Uraian Nilai Sumber
79.0 Halim et al_(2013)
Tingg tanaman (¢m) 06,3 Sirait et al. (2015a)
1080 - 125,0 | Lasamadi et al. (2013)
196 - 60,0 Halim et al_(2013)
Jumlah Anakan 210 Halim et al. (2013)
s.d 30,0 Lasamadi et al. (2013)
Panjang Ruas Batang (cm) 3,040, | Yassin et al (2003)
Panjang Daun (cm) @0 4 ) Sirait et al. (2015a)
Lebar Daun (cm) - Nrai
Bentuk Batang

. < S _j':if \.t.au.,,,/
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Gambar 10. Rumput gajah(Napier Grass)
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1. Jarak Tanam Efektif Pada Pola Penanaman
Vegetasi

2. Besar Limpasan Terhadap Jarak Tanam

3. Besamya La

4. ju Infiltrasi Pad

5. alLahan Ripanan Den }
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Kegiatan penchiian dilaksanakan di Laboratonum Hidrolog Umisversitas
Muhammadiyah Makassar, Ji. Soitan Alauddin No. 259 Kec. Rappocini Kota

Makassar dengan wakiu penclitian sclama kurasg lebab 2 bulan.

B. Jenis Penclitian Dan Sumber Data
. Jems peneliban
Benwk penehiizn ini adalah “pengujian imodef experimental}” dengan
menpgunakan alat ramfall uimulgtor, dimana kondisi penetitian mi didisain dan
diatur sedemikian rupa dengan mengasco pada sumber-sumber rujukan/terature
yang berkaitan dengan penelitian lersebut
2. Sumber data

Pada penebitian im menggunakan dua sumber data yantu

a. Data primer vakni data vang di icliti langsnnp dari laboratorium hidrolom
dengan menggunakan alal Raurfildl Simulator.

b. Data sekunder yakni data curah hujan dan data klimatologi penode 2000-
2019 i lokasi Sungm Pappa Bontocinde, Kab Takalar Dari Bala Besar
Wilayah Sunpgam Pompengan Jeneberang, serta data vang diperoleh dan
literature dan hasil peneliian vang sudah ada, baik peneliianlaboratonum

maupun penelitian langsung di lapangan vang terkait dengan penelitian 1mi

-
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C. Variabel Penelitian
Sesuan dengan tujuan penelitian i maka pengujian dilakukan denpan kajian
literature vang berkanan dengan iatiltrasi Model fistk 1m dimaksudkan wntuk
mengamat dan mengetahw pengarub jarak tanam terhadap laju infiltrasi pada
tanaman rumput gajah mini (naprer grass)
Pada peneltian mi telah ditentukan 2 (dua) vanabel, yaitu vanabel bebas
( mdependent variable) dan variabel terikal (dependent vanable).
1 Vanable bebas (independent varable)
Vanable bebas pada penclitan wm adalah inmtensitas curah hujan dan jarak
tanam
2. Vanable tenkat (dependent vanable)
Vanable tenikat pada penelitian ini, vaiu:
a. Lajo infiltras:

b.  Run off (aliran permukaan)

). Rancangan Penelitian

Pengujian dilakukan denga wmenpamatan  laju lmpasan permukaan
menggunakan napicr grass. Pengujian dilakukan dengan tiga (3) model vanasi
jarak tanam. Sedangkan sampel tanah vang digunakan diambil berdasarkan
karaktenisuk tanah yang diwakili kondisi ekstrim lebing, vakm pada tebing sungai
Pappa.

Bibit tanaman Napier Grass di peroleh dan Dusun Tamangape Desa

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Bibit tanaman
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Napter Grass ini telah cukup lama dikembangkan oleh masyarakat sekitar dan
dimanfaatkan sebaga pakan temak.

Rancangan variasi jarak tanam yang akan dipakai yaitu jarak tanam 50 x
50 dan 50 x 80 dan SO x 100 Di tambah dengan penelitian tanpa menggunakan

vegetasi dengan menggunakan keminngan 107

R HWH
TELYE YN

o

P — Tampak Samping

Gambar 12 Penanaman rumput gajah odot

Dengan pola tanam luras kemiringan 10° dengan jarak tanam 50 x 80 cm

|
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Gambar 14 Tampak depan alal rainfall simulator
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Keterangan gambar sebagai besikut -

2.

10.

12,

13.

14.

15,

Bak percobaan utama
Pintu keluaran air dan bak percebaan utama

Bejana pengukuran drain sisi kiri {(ada 6 buah)

. Penampungan air dan penyanng ar buangan dan bejana pengukuran

keluaran bak percobaan

. Penampungan air dan penyaring air buaggan dan bejana pengukuran

keluaran bak percbaan

Panel kendah

Reservoir (penanipungan air sinber hujan)

Penampung sic buangan uniok sclumb bejana pengukwran drain dani
sclunih dram

Pane! kendah katap untuk operasional system hasic Hydmiugy System.

Saluran pembuangan bejana pengukuran dari drain.

- Bejana penpukuran draw sisi kanan (ada 6 buah)

Manameter Bank (ada 23 titik untukdua sumbu berbeda)

Bejana sebagai masukan sumber au unluk mensimulasikan aliran sunga
pada bak percobaan

Posisi pencmpatan nozzie bujan pada ganiry (dudukkan menggantung).

Crantry (dudukkan Menggantiung).
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i)y, /

2
5]
3
i i 5
-_'ﬂw—.‘________-’
Gambar 15, Tampak sampiug kin alal Simulaﬁi%njan

Keterangan gambar sebags berikul -
1  Tempat pemasangan belalai saluran air ke bejana pengukuran keluaran bak

percobaan.

%]

Bejana pengukuran keluaran arr dan bak percobaan etama

3 Bejana pengukuran drain sis kiri (ada 6 buab)

4 Penampungan air buangan wnluk seluruh bejana pengukuran drain dan
seluruh drain.

5 Piyakan kaki sebapga alat bantu untuk memudahkan aktifitas di bak
percobaan.

6 Pmtu keluaran air dan bak percobaan utama

7 Bak percobaan utama.

& Posisi penempatan rozzfe hujan pada gantry {dudukan menggantung)

2 Canfry (dudukan meggantung)
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Gambar 16, Media Ui Tangkapan Air Hujan

b. Alat tuhis dan tabel {wan data dan hasi| peneamatan

¢ Stapwatch untuk meagukur duras hujan dan infiltras:

d. Kamera digital uniuk dokumentasi dan perekaman proses pengamatan

¢ Komputer, printer dan sconner ustuk penginputan data

f. Kalkulator sebapa ala hitung,

g Cangkul, mantil, kamong plastik, skop), dan lain- lainya yang digunakan
untuk membantu kelancaran penelitian.

2. Bahan
Adapun bahan vang di gunakan dalam penelitian sebagar berikut :

I. Tanah sebaga bahan uji yang digunakan untuk vanasi tutupan tanab, adapu
bahan uji berasal dan tanah yang berlokass di Ripanman Sungai Pappa
Kabupaten Takalar. Selamjutnya matenal diupi di Laboratonum mekanika
Tanah Fakultas Teknik Umversitas Muhamadiyah Makassar, untuk mengetahui

kepadatan tanah vag telah dikumpulkan dan dimasukkankedalam bak up



dengan keminngan 10° selanjutnya tanah vyang dimasukkan kemudian
dipadatkan.

2. Aur . jemis air vang digunakan adalah air yang tidak terkontaminasi dengan air
limbah, untuk membuat hwan buatan dengan menggunakan alat simulasi
hujan.

3. Bibit Rumput Gajah Mini, vang ditanam di polyback selama kursmg lebih 2

bulan yang selanjutnys digunakan sehagai media vepetasi.

F. Prosedur Penclitian
L. Persiapan Sampel Tanah
a. Pengmjizn  sampei  (amah  di  labomtonum  Mektan  Umversitas
Muhammadiyah Makassar sesuai kniteria atau klasifikasi tanah yang
diinginkan
b, Memasukkan saivpel tansh kedalam bak percobuan Raminll Simulaior
sesuai ketebalan yang dungankan dengan maksimum ketimzoan 50 cm,
¢. Melakukan pemadatan pada sampe! tanah
Adapun dalam tahapan pemadatannya sebagai berikot:
|. Setelah berat padat dikerabu selanjutnya tanah untuk lapisan penama
dimasukkan ke dalam tangki uji.
2. Tumbuk secara merata sampai dengan tingkat kepadatan yang direncanakan
yastu untuk sctiap lapis tingginya 10 om.
3. Setelah lapisan tanah pertama sudah padat, lakukan kembali poin (a) dan (b)

untuk lapisan 2 dan 3.
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4. Jumlah lapisan, ketebalan lapisan, dan kepadatan lapisan tanah harus sesua

dengan vang direncanakan.

2. Persiapan Pengoperasian Alat Rainfall Simulator
|. Pengisian air pada Reservoir |
2. Simulasi hujan group |, hujan group | terdin dari 4 buah nozzle yang dapat
dibagi dalam 2 group hujan, pembagiannya dapat diatur pada katup yang
tersedia pada gantry, aplikasi hujan group | dilakukan sesuai kebutuhan apakah
semua nozzle aktif atau hanva sebagian yang aktif. Untuk mengatur hujan
group, pastikan;
a. Katup pegatur suplay air hwan dengan posisi maksimal
b. Katup pengoperasian bujan dalam posisi maksunal,
¢. Katup pengoperasian sungaiarr tanah dalam posist minmal.
d. Katup pengoperasian inlensitas hujan group 1 dalan posist mininal.
e. Katup-katup yang lan dajam posisi mmimal.
I Pintu keluaran air bak poroobaan dintur sesuai posisi yang diinginkan.

g. Simulasi air tanah. Pada simulas: sungat past’kan tedlebih dabulu:

Setelalh mengkalibrusi alat kedalam 3 simulasi diatas, sclanjumnya tekan
tombol “ON” pengaturan tekan air/intensitas pada aozzie dapat diliahat pada tabel

standar intensitas hujan.,

J. Proses Running Tesi
Running test ke-1. Pengukuran infittras: frekuensi pertama Is. Setelah tanah

yang sudah didapatkan tanah vang berada dalam bak uji dilindungi dan air yang
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keluar dari mozzle sebelum dicapai keadaan air konstan yang diamr pada
flowmeter dengan menggunakan media wji tangkapan air hujan Setelah wr
dinyatakan konstan sesua denpan intensitas hujan vang diinginkan, pelindung
sampel atau media uji tangkapan air hujan dibuka dan secara bersamaan menekan
tombol on pada wiopwarch. Tiap selang waktu 10 memit lumpasan dan mfiltrasi
yang tertampung dalam drain, diukur volume air dan catat dalam tabel
pengamatan. Sampai pengamatan selama tanah dinvatakan jenubh dan infilirasi
konstan, hujan buatan dihentikan. Untuk 1ahapan runmng test ke-2 sama dengan
tahapan runming test ke-1 Kemudian lakukan pembonpkaran sampel pada bak
percobaaan, untuk dilakukan munning test ke-2 uathy tuensitas curah hugan 1,
Demikian jugs untuk intensitas cural yjan I untuk tahapan minming
test ke-1 sampe ke 3 suma dengan runmng test ke-1 miensitas curah hujan T5 yang

membedakan hanya ialensitas curah hujannys.



G. Flowchart Penelitian

Gambar 17, Flowchart Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tanah

Dan has)! pengamatan sampel tanah pada laboratorium Teknik Sipil
Umversitas Muhammadivah M, didapatkan hasil pengujian dengan jems tanah
Berlempung. Dalam penelitian im digunakan sistem klasifikasi AASHTO upe A-6
berdasarkan data hasi! pengujian batas cair (L1) 30,49 9% dan Indeks Plastisitas
(PL) 7.26 % hasil analisa saringan dan hadrometer diranpgknm pada tabe! benkut :

Tabel 7. Hasil penguiian analisa sanngan

| Berat Agregat Halas = 100000 Gr
; Diameter Prosentase
NoSarimgam | o ntas V| Tertihan Komalatif
| (Gram) | (%) Tertahan | Lolos

1] 4.7% ‘0 000 000 100,00
Lio 1.00 0 1,00 .60 160.60
16 1.19 0 000  fogo - [10000
30 0.59 18 |80 1.80 98.20
40 0.425 130 3,00 4 80 9520 |
50 0.297 20 2 00 6 80 93.20
60 0,25 104 {1040 17.20 82.80
100 0.149 70 700  |2420 7580
200 | 0.074 110 11.00 3520 64 80
PAN 648 64 80 100.00  |0.00
Jumlah 1000

Sumber : havil pengamatan



Tabel & Hasil Uy Hidrometer
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"oButiran
?E:: Mo IR [y |Hialus Rd | © K B
) ("C) L Rep/Ws {cm) (L)

x 100 %
0.25 26 D 13300 19900 40010 1970 1001264 |QOTR73
0.5 26 |25 [34.00]7013 26010 | 12.00 | 001264 | 0.06192
I 26 |18 [27.00 5569 19010 | 1320 [ 0.01264 | 0.04592
2 26 17 12600 [ 5363 IROQIC {1330 [ 001264 | D.03259
4 % |14 {2300 ]4744 15010 | 1380 | 001264 | 0.02348
] 26 13 |22.00 (4538 14010 { 14.00 | 001264 | 0.01672
IS 26 |12 421.00 [433) 13.010.] 1320 {0.01264 | 0.01230
30 26 |41 | 20.00°(41.25 12,000 § 1430 1 0.01264 |.0.00873
60 26 |10 19,00 [39.49 L1010 § 14.50 | 001264 { D.00621
90 26 10 | 19.00 [ 39,19 [I.UIU 14.50 1 001264 | 0.00507
120 |26 |1 [19.00|39.19 11010 | 14.50 [ 0.01204 | 0.00439
240 |26 |7 1600|3300 8010 |15.00] 001264 [0.00316
1440 |26 16 |14.50 (29,9 7.0i0 | 15.20 {001239 [ 000127

Sumber - hasil pengamaicn

Hasi] pengujian analisa sanngan dan hidromeler vang terdapat pada tabel 4

dan 5 menunjukkan bahwa |

Hasil pengujian analisa saringan dam hidromeler yang terdapat pada tabel 1 dan

tabel 2 menunyukkan bahwa

4. Pada saringan nomor 4 berat tertahan sama dengan 0, karena vang tertahan

disanngan nomor 4 dikategonkan sebaga kerikil.

b. Pada tanah vang lolos saringan nomor 10 dan tertahan pada saringan

nomor 200 dikategonkan sebagal pasir dengan presentase lolos 28 40%

darn total sampel pengamatan.



¢. Pada tanah vang lolos saningan 200 dikategorikan sebagai lanau (silt) dan
lempung dengan presentase lolos 64.80%. adapun pengujian hidrometer
untuk memisahkan ukuran butitan tanah lanau dan lempung dengan

mhmﬂﬁl%hlﬂnpungﬂlm
[} =
11

ANAL[SA SARINGAN

L B b i o R e

iksm

&““334
\1\\".1”;,;,/

4,

mengetabui ukuran butir yang lolos avakan 200,



Tabel 9. Hasil Pemenksaan Kadar Air, Pemenksaan Berat 1si dan Berat Jenis
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No tﬁrmmr NILAI Satuan
| [Pemertksann kodar iy mule-mula 66 Ig'nm
?  |[Pemeriksaan Berat lsi
I . Dry Densaty (yd) 1,13 ke/cm’
2 Kadar Awr { Water Content) 29.13 %
3. Wet Density ( y wel } 1.46 ka/em?
4. Vou Ratio o e
5. Porositas (n} 50,23 [Ye
6 Derajat Kejenuhan (sr) TTThIm ¥
AN -
3 [Pengujian berai jenis (Specifik 2 62 L
Gravity {GS)).
Sumber : hasi! pengamaiun
Tabel 10. Hasil Pemenksaan Batas- Batas Atterberg
No |Parameter tNilli [Satuan
1 |Pengujian baias - balas atterberg
| Batas Cair{ LL. ) 049 b
2. Batas Plastis (PL)
3. Indeks Plastisitas (Pl) 25,56 %
4. Actiwity
7.20 %%
i 64 %

Sumber . hasil pengamatan



Dan hasil pengupan karaktenstik tanah maka digunakan sistem klasifikasi
AASHTO tipe A-6 berdasarkan data hasil pengujian batas cair (LL) 30,49% dan
Indeks Plasus (P1) 7,26%.

B.  Analisis intensitas hujan
Analisa intensitas hujan menggunakan rumus mononobe karena data curah

hwan yang didapatkan adalah data hujan hanan Rumus mononobe
ditunjukkan pada persamaan (16) jan rencana penode ulang
lima tahun dan duapuluh 1i itungan 197,551
mm dan 204,04 mm. . .
Berikut tabel X mentt .
T
0

50 42.561 43:96

55 39.941 41.25

60 37.690 38.93

Sumber : Hasil Perhinungan
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C. Perhitungan laju infiltrasi
Hasil pengamatan laju infiltrasi pada vanasi tanpa vegetasi (TV)
dengan Intensitas Curah Hujan s (197,551 mm/jam) pada kemiringan
lahan 107

Tabel 12. Laju infiltrasi terukur dan masing-masing vanasi jarak tanam
pada intensitas Iy (197,551 mm/jam)

JeEEd | REREANEN

017] 10 ;. @ -] L ASAx) 1T 50,
0,33 & TR

[0.50
ul‘ L
u-

iin,m b |

10 20 30 40 S0 60 TO 80 90 100 110 120
Gambar 18. Grafik laju infiltrasi
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Dari tabel 12 dan gambar 18 dinyatakan bahwa untuk masng-masmg
variasi jarak tanam dengan intensitas curah hwjan ls. pada vanasi jarak tanpa
vegetass menunjukkan bahwa waktu mencapai konstan (tc)1,83 jam dengan laju
infiltrasi 47,79 mm/jam. Variasi jarak 50x100 ¢m menunjukkan bahwa waktu
mencapai konstan (tc) 1,67 jam dengan laju nfiltras: 48,44 mm/jam. Pada variasi

jarak 50x80 ¢m menunjukkan bahwa w mencapai konstan (t¢) 1,50 jam

dengan laju mfiltrasi 49,53 m 0x30 menunjukkan bahwa
waktu mencapai Konstan (ic) 34 mm/jam.
Tabel 13. Laju infil X s ;0 d intensitas
Ts (204 4 mm/jamy . \ W/ »
. o ‘

0,17

0,33 s

0,50 . - [

067 .

0,83 | 50

1,00 60

1,17] 70 AL 12

133| %0 2,03

1,50 | 90 49,27 49, 5071 | 52,02

1,67 | 100 49,20 4979 | s065 | 5202

1,83 ] 110 49,18 4979 | s065 | 5202

200] 120 49,18 979 | 5065 | 5202

jumlah 593,94 601,05 | 611,72 | 62699

Sumber - hasil perhitungan
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D. Analisis Laju Infiltrasi Dengan Variasi Jarak Tamam Antara Laju
Infiltrasi Terukur Dengan Metode Horton

a Variasi tanpa vegetasi pada intensitas I (197,551 mm/jam) dan kemiringan
lahan 10°



Tabel 14 menunjukkan laju nfiltrass untuk 1., pada saat 1 (i), laju infilrasi
konstan (fc) dan hubungan antara (fi) dan (fc) vang diamati setiap 10 menit
sampai infiltrasi dianggap konstan.

Tabel 14. Perhutungan parameter laju infiltrasi vanasi tanpa vegetasi dengan
intensitas I

T 1860 | 4770
48,6100 4

.

0 05 1 15 2 25 3
-Ln [{(fefe)/(10-fe)]

Gambar 20. Hubungan antara waktu dan -Lo [(fi-fe)(f0-fc))
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Dan grafik pada gambar 20 diperoleh nilm m = 05023 dengan
menggunakan rumus pada persamaan (17) maka didapat mila k = 1,990
Selanjutnya mlm k dimasukkan kedalam persamaan model Horton sebagm
benkut:

Fit - fo+ ffo-1fe) e
" 47,79+ (48,69 — 47,79)2,718180231
= 48,69 mm/jam

Tabel 15. Nilai laju infiltrasi teg sdéntiorton pada variasi tanpa

MU

. P
=% 2

AL
O
$S03 =
3
2
A800 o A786 . ¢
&/ /7T 4B
: A N_ B AR
1.83 _L bl j
2.00 K f
Sumber
Selanjutnva gan metode

Horton dapat dilihat pada gambar
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Tabel 16. Perhitungan parameter laju infiltrasi variasi tanpa vegetasi dengan

mlmnms | P

.....

| 0,17 4992 4992 49,18 0,74 0,74 0
2 033 4992 49,82 49,18 0,64 0,74 0,141363978
3 0,50 49,92 49,78 49,18 0,59 0,74 0,220322675
4 0,67 4992 49.68 49,18 0,50 0,74 0385884063
3 0.83 4992 4962 498 0,43 0,74 0.534969109
6 1,00 4992 49,52 0,33 0,74 0,789965088
7 1,17 4992 45 4 5 0,74 107626499
8 1,33 49,92 0,74 1,611322927
9 1,50 49,92 0,74 2,131627295
10 | 1,67 49 74
i1 1.83
12 | 2,00
Sumber -
i 1
i b . -
0
000
L J
Gambar 22 i

Dari persamaan linear di atas diperoleh mils m ~ 06047 dengan
menggunakan rumus pada persamaan (17) maka didapat nila k = 1,653
Sefanjutnya nilsi k dimasukkan kedalam persamaan model Horton sebaga

benkut:

Ft- fe« (fo—f) e

“49,18 + (49,92 -49,18)2,7181879276




= 49,92 mm/jam

Tabel 17. Nilw laju infiltras terukur dan metode Hornon pada intensitas curah
hugan lys

‘ 0,17 0,33 0,50 0,67 0,83 1,00 1,17 1,33 1,50 1,67 1,83 2,00
| wakty (jam)
Gambar 23, Perbandingan nilai laju infiltrasi terukur dan metode Horton pada

Tabel 17 dan gambar 23 dapat dilihat laju infiltrasi pada varias tanpa
vegetasi berkurang seiring bertambahnya waktu dan mencapai milai konstan (fc)
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pada jam 1.83 dengan nilai 49,18 mm/jam dan 4922 mmfam pada metode

Horton

E. Analisis Laju Infiltrasi Dengan Variasi Jarak Tanam 50 x 100 cm Antara

Laju infiltrasi Terukur Dengan Metode Horton

a Vanasi Jarak Tanam 50x100 ¢cm pada Intensstas 1s (197,551 mm/jam) Dan

Kemimnngan lahan 10°
Tabel 18 menunjukkan laju &
konstan (fc) dan hubu

saat t (fi), layu mhbltras

i setiap 10 menit

¥ i

Tabel 18. A

mntensitas
1| 0,17 0
2| 033 141650517
3| 050 0256719847
4 | 067 4 0386772975
5 | 0,83 § 0.569094532
6 | 1L.00 49 0,751416089
71 L17 49, * 1,0799201 56
8] 1,33 49.1 1667706821
9 | 1,50 49 18 4 2. 178532444
10| 1,67 4918 4
11| 183 49 18 48 44 48,44 0,00 0,74
12] 2,00 49,18 48 44 48,44 0,00 0,74

Sumber : Hasil Perhutungan




-La [(fi-fe)/(f0-fc))

Tabel 19. Nilai 1 Ox 100 em

dan intensitas
067 40 4804 48 68
083 30 48 86 4862
1.00 60 48.79 48.58
1.17 T4 48 69 48.55
133 80 48.58 48 .52
1.50 90 48 53 48.50
1.67 100 A8 44 4849
183 110 48 44 48 48
zm IIU 48.44 48 48




il

6l

Selanjutnya perbandingan mila infiltrasi terukur dengan metode Horon

dapat dilthat pada gambar 25,

| /—(// s MUK \
= A

£ Qf’ﬂh ks #\A
L_- i - r-l}Q‘ %\- s"q

wm,,,/ o 5

50x100 cm * % / i nilsd
I
konstan (fc) padalfignd ¢ &3

— 50, ,,-&. /

Kemiringan lahan 1(
Tabel 20 menunjukkan laju infilirasi untuk 1, pada saat t (1), laju infilras
konstan (fc) dan hubungan antara ft dan fc yang diamati setiap 10 menit ssmpai
infiltrasi dianggap konstan.
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Tabel 20. Perhitungan parameter laju nfiltrasi vanasi jarak 50x100 cm dengan

1

2 | 033 | 5054 5043 | 49.79 0,64 0,75 | 0,16034265
3050 | s0s4 5034 | 49,79 0,56 075 |0,300104592
4| 067 | 5054 5026 | 49.79 0,47 075 | 0,461623522
5 | 083 | 5054 | 5016 075 | 0,693147181
6 | 1,00 | 5054 0,75 |0.853489831
7 | 1,17 | 50,54 075 | 1,155770703
8 | 1,33 | 5054 1591088774
9 [ 1,50 2,197224577
10| 1,67

11| 1,83

12

Gambar 26. Hubungan antara waktu dan -Ln [{fi-fc)(f0-fc)]

Dari gambar 26 diperoleh nilm m = 06132 dengan menggunakan rumus
pada persamaan (17) maka didapat milm k = 11,6307 Selamjutnya milai k

dimasukkan kedalam persamaan model Horton sebagm benkut:



63

Ft=fc+ tfo-fe) e
“49,78 + (50,53- 49,78)2,71818~04717
= 50,54 mm/jam
Tabel 21, Nilas Infiltrasi terukur dan metode Horton pada vanas jarak 50x100 cm
dan intensitas curah hujan lys _

— L —_—

0171 10 50, — 50,36

033 20 5022
050 | 30 12
0.67 40
0.83 ‘
1.00
!_ il
b~
L] -
Selan; Horton
L | l“
dapat dilihat ¢
E
080 KA 7 B
- 50,60 i ’
50,40 ==
Eso00 T b —
' § 49,80 _ —a—Laju infiltrasi
:: 49,60 |  _ terukur
|2 4%40 —
i 459,20 I_ =
49,00 —
0,170330500,670831,001,171,331,50 1,67 1,83 2,00
wakty (Jam) e

Gambar 27. Perbandingan nilai laju infiltrasi terukur dan metode Horton pada
variasi jarak $0x100 cm



Dan table 20 dan gambar 27 dapat dilihat laju mfiltrasi pada vanasi jarak

S50x100 cm intensitas ls berkurang seinng bertambahnya wakin dan mencapa

nila konstan (fc) pada jam 1,67 dengan nilai 49,79 mm/jam dan 49,83 mm/jam

pada metode Horton.

F. Analisis Laju Infiltrasi Dengan Variasi Jarak Tanam 50 x 80 ¢m Antara

Laju infiltrasi Terukur Dengan

a. Variasi Jarak Tanam 50 x 197,551 mm/jam) Dan
Kemiringan lahan 1 ,
Tabel 22 ' ju infiltrasi
‘ &
konstan (
Tabel 22.
tensitas ls . -
o e G @
no
| "
1| 0,17 50, 0
2 [ 033 | 50,1 b 0,091387752
3 | 0,50 50.17 0426425611
4 | 067 50,17 0,65459851
5| 083 | s017 | 4973 x X 0, 1,185236762
6| 1,00 | 5017 19,65 49,53 0,12 0,64 | 1,660961065
7| L17 50,17 49.57 49 53 0,04 0,64 2, 794664674
8| 133 | 5017 49,54 49,53 0,00 0.64 | 5028256895
91 1,50 | 5017 49,53 4953 0,00 (.64
10| 1,67 50,17 49,53 49,53 0,00 0,64
11| 1,83 | 5017 49,53 4953 0,00 00,64
12| 2,00 50,17 49,53 49,53 0,00 0,64

Sumbir : Hasil Perhiungan
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140 ¥ - 02168 1 QAT

! 30 i
0.67 40 49 86 49.56
0.83 S0 49.73 4954
1.00 60 49.65 49.54
1.17 70 49.57 49.53
1.33 80 49.54 49.53
1.50 50 49.53 4953
1.67 | 100 49.53 49 53
183 | 110 49.53 49.53
200 | 120 49,53 49 53

Sumber : Hasil perhitungan



Selanjutnya milm mfiltrasi terukur dengan metode Horton dapat dilihat
pada gambar 29

infiltrasi konstan (fc) dan hubungan antara fi dan fc yang diamati setiap 10 menit

sampai infiltrasi dianggap konstan.
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Tabel 24. Perhitungan parameter laju infiltrasi vanasi jarak tanam $0x80 cm
dengan intensitas 1ss

033 | 5140 | 5134 | 5065 0.69 0.75 | 0,076961041
050 | 5140 | S128 | 5068 0,63 075 |0,182321557
067 | 5140 | SLI8 | 50 0,53 0,75 |0,351397887
083 | 51,40 | 51,09 0,44 0,75 |0,523248144
1,00 | 5140 | 51.03 7 0.75 | 0,693147181
L17 | 5140 075 | 1,044545067
0,75 | 1,424034689
1,50 | 51, , / 75| 2,602689685

B:Emnqmunwm—-.;_?
[
T
h
L

Gambar 30. Hubungan antara waktu dan -Ln [(f-fc)(f0-fc)]
Dan gambar 30 diperoleh nilai m = 0,4985 dengan menggunakan rumus
pada persamaan (17) maka didapat nilai k = 2006. Selanjutnya nilm k
dimasukkan kedalam persamaan model Horton sebagai berikut:

t=fe s ffo—fo) et



" 50,65+ (51,40 - 50,65)2,71818~ 9%

= 51,40 mm/jam

Tabel 25 Nilai Infiltrast terukur dan metode Horton pada vanast jarak 50x80
m@:mﬂmumhhmmlu
- | X |

51.40 51.19
51.34 31.03
51 5093

50.85

0.17
0.33
0.50
0.67
(.83
1.00
1.17

sasszaL'

4’:“] — — Harton

49,00 ——————
o, l?ﬂﬁlﬂiiﬂﬂ.ﬂﬂﬂ 1,001,171,331.501 ETI.HJ.W
waktu {jam)
Gamhr 31. Perbandingan nilai laju infiltras: terukur dengan metode Horton pada

variasi jarak 50x80 cm.




Dari tabel 25 dan gambar 31 dapat dilihat laju infiltrasi pada variasi jarak
' 50x80 cm intensitas l:s berkurang semng bertambahnya wakiu dan mencapa nila
konstan (fc) pada jam 1,67 dengan nilai 51,65 mm/jam dan pada metode Horton

pada jam 1,83 dengan nilas 50,66 mm/jam.

‘ G Analisis Laju Infltras Dengan Vara rak Tanam S0 x S0 cm Antara

a. Variasi Jarak Tanam 50 x 504 »-/ o

.5. ll.i
\;\ \,11- "lh,,{f

uu-‘

i ...-'ff.- 2

| e /f‘mu“\

[

2 j

3 51,08 6 0788921998
3| 067 | 5108 | 5077 | 5034 o 0,75 | 0,538465574
5| 083 | 51,08 | 5065 | 5034 0,32 0,75 | 0,854136557
6| 1,00 | 5108 | 5054 | 5034 0,20 0,75 | 1318045261
7| 117 | 5108 | 5034 | 5034 0,01 0,75 | 4,678420648
8| 1,03 | 5108 | 5034 | 50,4 0,00 075 | 5,189246271
9 | 1,50 | 5108 | 5034 50,34 0,00 075 |3.189246271
10| 1,67 | 51,08 | 5034 | 5034 0,00 0,75

1] 1,83 | S1.08 | 5034 | 504 0,00 0.75

12] 2,00 | 51,08 | 5034 | 5034 0,00 0,75

Sumber : Hasil Perhitungan

o
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1 40
-
140 v 1 0465

140 g— .

Nty

N

200 | 120 5034 50.34
Sumber : Hasil perhinmgan
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infiltrasi terukur dengan metode Horton dapat dilihat pada gambar 37,

Tabel 28 menunjukkan laju infiltrasi untuk bs, pada saat t (f1), laju

infiltrasi konstan (fc) dan hubungan antara ft dan fc yang diamati setiap 10 ment

sampai infiltras: dianggap konstan,
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Tabel 28. Perhitungan parameter laju infilrass vanasi jarak tanam 50x50 cm
dengan intensilas L

) | _INTENSITAS I 5 |
oo | wakte | P f [ ffe | f-fe -lﬂi m@s o |
Gam) [ (mm/jam) | (mjam) | (mnjam) | Gmim/jam) | (mow/jam) |
11017 | 5268 | 5268 | 5202 | 066 0,66 0
> [ 033 | 52.68 | 5265 | 5202 | 063 066 | 0047219072
3050 | 5268 | 5248 | 5202 | 046 066 | 0362381522
3067 | 5268 | s242 | 52 041 066 | 0483936724
5 [ 083 | 5268 | 5231 0,30 066 | 0,806224325
6 | 100 | 5268 | 5225 066 | 1,037617776
7 [ 1,17 | 5268 | 52 0.66 | 1,823711069
8 | 1,33 | 5268 066 | 4,221606342
9 [ 1,50 | 5268 . 66
10| 1,67 5 ,
1] 1.83 : .
[12]
Sumber =
L
1 . >
1
1.40 O g
Ellﬂ - *
1400 &
iu.u} -
0440 ’
o | AAN DF
0 5
am
1) 1 F ] 4 %
An [(te)/(10-1c))

CGiambar 34, Hubungan antara waktu dan -Ln |(fi-fe)(f0-1c)]

Dari gambar 34 diperoleh nilai m = 0,2499 dengan menggunakan rumus
pada persamaan (17) maka didapat milm k = 4,001 Selanjutmya nilm k
dimasukkan kedalam persamaan model Horton sebagai berikut:
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Ft=fe+ (fo—fc) €

" 51,85+ (52,67 - 51,85)2, 718180666
= 52 36 mm/am

Tabel 29. Nilui Infiltrasi terukur dan metode Horton pada vanasi jarak 50x50 cm
dan intensitas curah hlqm"_ Tas

5 =—t 3
0.17

»
z o
= &
= %

S

~o—laju infiltrasi
hasil terukur
51,80

0,170,330,500,670,831,001,171,331,501,67 1,83 2,00
waktu (Jam)

Gambar 35. Perbandingan nilai laju infiltrasi terukur dengan metode Horton pada
vanasi jarak S0x50 em.
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[Jan tabel 29 dan gambar 33 dapai dilihat laju nfilteas: pada vanasi jarak
50x50 em intensitas [ berkurang seiring bertambahnya waktu dan mencapai nila
konstan (fc) pada jam 150 dengan nilai 52,02 mm/jam dan pada metode Horton

mencapai nilai konstan (fc) pada jam 117 denpan nilai 52,02 mm/jam,

H. Rekapitulasi laju Infiltrasi Berbagai Variasi Jarak Tanam
2. Laju Infiltrasi Berbagai Variasi Jarak Tanam Pada Intensitas I

(197,551 mm/jam)
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schingga energi kinetic hujan memecah partikel-partikel tanah menjadi lebih kel
schingga menyumbat pori-pori tanah dan akibatnya menyulitkan air untuk
berinfiltrasi. Laju infiltrasi konstan (fc) paling tinggi pada vaniasi jarak 50x50 cm
karena banyaknya vegetasi sebagai tutupan lahan yang menahan air hujan agar
tidak langsung jatuh ke permukaan tangh sehingga kurangnya laju limpasan yang
terjadi dan tingginya laju infiltrasi.
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menjadi lebwh  kecil sehingga menyumbat pori-pori tanah dan akibatnyva

menyulitkan air untuk bennfiltrasi. Laju mfiltrasi konstan (fc) paling tingg: pada
variasi jarak 50x50 cm karena banyaknya vepetasi sebagai wtupan lahan yang
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menahan air hujan agar udak langsung jatuh ke permukaan tanah sehingga
kurangnya laju limpasan vang terjadi dan tingginya laju infiltrasi.
¢. Pengaruh jarak tanam terhadap lajo infiltrasi

Pengaruh jarak tanam terhadap laju infiltrasi dapat dilihat pada tabel 12

Tabel 32 Laju infiltrasi konstan pada hitungan terukur dan metode Horton
seliap vanasi jarak tanam

Intensitas hujan v 00 S0x80 50x50
Is 4953 50.34
Ixs _ 52.02
% d
- A . -
53,00 g~ &
52,00 =
5100 -
50,00
L~
49,00 s
L J“
47,00 - *
46,00 >
L
4500 —— £ ‘
Tanpa - U
vogetau
“Gambar 38. Pengaruh | laju infiltrasi pada
intensitas curah hujan Iy dan Iy

Dan gambar 38 dapat disimpulkan bahwa jarak tanam sangat berpengarub
terhadap laju infiltrasi. pada semua intensitas curah hujan menunjukkan laju
Hubungan antara jarak tanam dan laju infiltrasi berbanding terbalik dimana




semakin kecil jarak tanam maka laju infiltrasi semakin tinggr begitupun
schaliknya.
d. Pengaruh intensitas curah hujan terhadap laju ifailtrasi
Nilai laju infiltrasi pada setiap intensitas curah hujan dan vanasi jarak tanam
Tabel 33. Pengaruh intensitas curah hulan terhadap laju infiltras:

g - 50x50 cm
3 46,00
45,00
197,551 204,04
Intensitas curah hujan

Gambar 39, Pengaruh intensitas curah hujan terhadap laju mfiliras:
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Dari Tabel 32 dan gambar 43 dapat distmpulkan bahwa laju infiltrasi
‘mengalami kenaikan yang signifikan, Hal ini disebabkan oleh adanya vegetatasi
yang menahan air hujan dan tidak langsung jatuh pada permukaan tanah sehingga
aliran permukaan kecil dan infiltrasi tinggi.




BAB V

PENLTUP

A. Kesimpulan

Dan wraian pada bagan pembahasan hasid penelinan, selanjutnya dapat

dikemukakan hal vang menjadt kestmpulan sebagm berikut:

_[-\J

Variasi jarak tanam sangal berpengaruh terhadap laju mfiltrasi pada setiap
intensitas curah hujan. Scmakin rapal jarak vegetasi maka laju nfilirasi
semakin besar karena semakin hesar rang Dagl air hujas jatuh langsung ke
permukaan tanah sehinged member peluang wakw rerhadap air untuk
bernfiltrasi,

Variasi jarak tanam yang efektif terhadop laju infiltras! adalah vanasi jarak
50x50 cm dengan miai 3034 mm/jan pada iniensitas |5 dan mim 52,02
mm/jam pada intensitas By, vanasi jarak 50 x 80 em dengan mlai 49,53
mm/jam pada intensitas Is dan mia 50,65 mmfam (I5) jarak 50x100 cm
dengan nilai 48 44 mm/jan (1) dan mbai 49.79 mmdAgam (1;5), selanjutnya tanpa
vegetasi dengan mila 47.79 movpam(l-sh dan nilai 49,18 mmfgam(l:s). Maka
Vanasi jarak tanam yang elektif adnfah variasi jarak 50x 50 cm. Hal ini terjads
karena vanast jarak 50x50 con lebih rapat dibandingkan vanasi jarak 50x80 cm,

S0x 100 cm dan tlanpa vegetas.
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B. Saran

Dalam penelitian ini digunakan intensitas curah hujan wilayah Takalar

dengan periode intensilas curah hujan berulang [s dan . menggunakan vegetasi
rumput gajah mini. menggunakan variasi jJarak tanam (50x106 cm S0x80
¢m,50x50 om, variasi tanpa vegetasi) , serta kemiringan 10°. Untuk penelitian
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